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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lebih dari sepulub tahun,
peramalan cuaca mengalami pendekatan
yang lebih akurat disebabkan adanya data
satelit, model numerik, dan proses real
fime dari komputer (Joyee 5, Manner W,
1997). Dalam melakuan peramalan cuaca
banyak pendekatan yang dilakukan, mulai
dari pendekatan secara manual yang
dilakukan oleh peramal cuaca, sampai
dengan menggunakan pendekatan
matematika. Salah satu pendekatan yang
digunakan sast ini adalah pendekatan
Logika Fuzzy.

Logika fizzy adalah merupakan
sugty cara mentranformasikan proses
analog, dan bergerak ke ruang kontiniu
dari sebuah nilai, sampai kepada digitasi
komputer (Goebel G, 2003). Peramalan
cuaca berbasis logika fuzzy dilakukan
dengan memberikan masukan berupa
suhu, tekanan, dan kelembaban relatif
Kemudian, hasilnya adalah keluaran
peramalan cuaca yang berupa subu rata-
rata, kelembaban relatif rata-rata, serta
keadaan cuaca. Peramalan cuaca berbasis
logika furzy dilakuan dengan sistem
fuzzifikasi dan defuzzifikasi seperti pada
FLC (Fuzzy Logic Controller). Dengan
menggunakan proses fuzzifikasi dan
defuzzifikasi, data masukan crisp diubah
menjadi data fungsi keanggotaan fuzzy
melalui proses fuzzifikasi. Sebaliknya,

data keluaran melalui proses defuzzifikasi
akan diubah menjadi data keluaran yang
diinginkan, vaitu suhu rata-rata,
kelembaban relatif rata-rata, dan keadaan
CUACE.

1.2, Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini
adalah untuk merancang dan
mengimplementasikan Sistem Peramalan
Cuaca Berbasis Logika Fuzzy untuk
memprediksi kondisi cusca yang akan
datang berdasarkan kodisi cuaca
sebelumnya wvakni subhu, tekanan, dan
kelembaban relatif.

ILPEMBAHASAN

2.1 Analisis Masalah

Menurut Panjaitan (2007) untuk
melakukan peramalan cusca minimal
dibutuhkan 3 unsur penentu cuaca vakni
temperatur, tekanan dan  kelembaban
udara. Pada sistem ini, variabel variabel
yang digunakan merupakan keseluruhan
ruang permasalahan dari nilai-nilai
terkecil hingga nilai terbesar yang
diperlukan “untuk mendefinisikan
karakteristik model secara fungsional dan
operasional. Variabel fhzzy tersebut
meliputi variabel temperatur vang
merupakan lemperatur udara saat ini,
variabel tekanan yang merupakan tekanan
udara saat ini, variabel kelembaban relatif
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[)dara, variabel rata-rata temperatur yang
merupakan perkiraan owtpui rata-raia
temperatur, variabel rata-rata kelembaban
yang merupakan perkiraan output tekanan
rata-rata, variabel kondisi cusca yang
merupakan perkiraan output keadaan
cuaca. Untuk menentukan domain dari

Masing-masing himpunan ficzy yang
telah terbentuk dapat dilihat pada Tabel 2
berikut.

Tabel I. Himpunan Fazzy Sistem
Peramalan Cunca

himpunan  himpunan fuzzy digunakan Hama
cara intuisi yang dilihat dari pola data Virlitd | Himpunan Demmn. T
lapangan yang diperoleh dari BMG Fuumy
Dramaga, Bogor. Secara garis besar Foplsr | 15,15 235214
varighel yang digunakan dan batasan [l DyIE NS
nilainya dapatdilihat pada Tabel | berikut. Tetp mdes | R HE NS T
high EOR TS ]
Tabel 1. Variabel Fuzgy Yang Dhl.:llklll. w BENEBH
Foapi | anb | S e | Kerangan | k| W1 W M |
Wi | Tmp |33 T | Tenperr b | W% Mod el
dar ieal Tek wedey w4 WL WL L
! ini hgh | LWL |
T [ #is '!'Ji.l! nbs T.::':. . perera T :
| | ni | L L] l
RH 0 m | % ﬁrtdm : - [T |
il RH neciom T
..i W OB
Ouwypnt | Oui Temp | 17 17T T | Tempersr kg | TR G0
AT
TR %[ Kelenbeban wplw | DT AT
selaif v - = HEHEND
Lo DeTemy | mahw | BRNENM
Oul Cast [0 &3 - m&m W NINENT
] s | | kg | BENLID
] | vl | 8ETER
Sumber : BMG Stasiun Dram = oy
2.2 Pembentukan Himpunan Fuzzy OeRH | wahew | SERH
Setelah membentuk variabel fuzzy, | fagh HE
selanjutnya membuat himpunan fuezy wrhgt® | BCEW
vang akan digunakan pada tiap-tiap mm [ kIEM
;illriubfe!i‘ Bmhhl.lk ifl'nmlpl.m':.ln _,F’u.z.z}' ini hm | JEH
iperolen melalui hasil intisi berdasar i i el a
atas data yang diperoleh kemudian diclah e ; ::‘
untuk mendapatkan domain  himpunan — -
fuzzy. Dari hasil pengolahan pada domain I L. L
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Untuk memperoleh besarnya nilai
rata-rata temperatur, rata-rata kelembaban,
dan kendisi cuaca, maka diperlukan adanya
pendekatan fungsi untuk mendapatkan nilai
keanggotaan. Penentuan besamya rata-rata
temperatur, rata-rata kelembaban dan
kondisi cusca dilakukan dengan terlebih
dahuly membuat fungsi keanggotaan
terhadap ketiga wvariabel impur vaitu
variabel temperatur, tekanan dan
kelembaban relatif, Di bawah ini akan
diberikan fungsi keanggotaan setiap
variabel.

2.2.1 Fungsi Keanggotaan Variabel Input
Fungsi keanggotaan uniuk variabel

input temperatur dapat dilihat  pada
Gambar |

Gambar 1. Fungsi Keangpotaan
Temperatur Udara dengan Interval [ 15 35]

Fungsi keanggotaan dari variabel
Temperatur dapat didefenisikan sebagai
berikut :
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Dari aturan di ates dapat diketahui berapa
besar temperatur udara yang dapat
dikategorikan sebagai temperatur
verylow, low, medium, high, dan veryhigh

Fungsi keanggotaan terhadap wvariabel
Tekanan wdara dapat dilihat pada Gambar
5

Gambar 2. Fungsi Keanggotaan
Tekanan Udara Dengan Interval [987.6
993.1]
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Fungsi keanggotsan dari variabel
Tekanan Udara dapat didefenisikan
sehagai berikut ;

I TR
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Dari aturan di atas dapat diketahui
pula berapa besar Tekanan Udara yang
dapat dikategorikan sebagai tekanan
verylow, low, medium, high, dan vervhigh

Fungsi keanggotaan terhadap
variabel Kelembaban Relatif dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3, Fungsi Keanggotaan
Kelembaban Relatif Dengan Interval

100]

Fungsi keanggotsan dari wvariabel
Kelembaban Relatif dapst didefinisikan
sebagai berikut:
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Dari aturan di atas dapat diketahui

pula berapa besar Kelembaban Udara yang
dapat dikategorikan sebagai Kelembaban
Relatif verplow, fow, medium, high dan
veryhigh.
1.12.2 Fungsli Keanggotaan Variabel
Output

Fungsi keanggotaan untuk variabel
termperatur rata-rata  dapat dilihat pada
Gambar 4.

i

x
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Gambar 4. Fungsi keanggotaan
Temperatur Rata-rata dengan interval
4 [23.727.7]

Fungsi keanggotaan dari variabel
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Temperatur Rata-rata dapat didefinisikan
sebagai berikut :
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Dari aturan tersebut dapat diketahui
berapa besar Temperatur Rata-rata yang
dapat dikategorikan sebagai verylow, fow,
mreclivm, high, dan verphigh

Fungsi keanggotaan untuk variabel
Kelembaban rata-rata dapat dilihat pada
Gambar 5.

W R
Gambar 5. Fungsi keanggotaan

Kelembaban Rata-rata dengan interval
[6697]
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Fungsi keanggotaan dari variabel
Kelembaban Rata-rata dapat didefinisikan
sehagai berikut :
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Dari aturan tersebut dapat diketahui
berapa besar Kelembaben Rata-rata yang
dapat dikategorikan sebagai verylow, low.
meditum, high, dan veryphigh.

Fungsi kean untuk variabel

Kondisi Cusca dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Fungsi keanggotass Kondisi
Cuaca dengan interval [0 65]

Fungsi keanggotasn dari wariabe]
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Dari aturan tersebut dapat diketahui
berapa besar nilai Kondisi Cuaca yang
dapat dikategorikan sebagai hujan,
berawan, cerah berawan, hujan berawan,
dan cerah.

.23 Aturan Fuzgy (Fuzzy Rules)

Perolehan T9 aturan fizzy (fuzsy rule)
dari sistem peramalan coaca ini
berdasarkan pada keterangan Pakar Cuaca
dari Badan Meteorologi dan Geofisika
{Panjaitan, 2007).

2.2.4 Defuzzifikasi

Proses defuzzifikasi bertujuan unmk
mengubah nilai fuzzy menjadi suatu nilai
tunggal (nilai crisp). Pada komposisi aturan
Mamdani, ada beberapa metode difuszy
yang dapat dipakai. Salah satunya adalah
Metode Centroid (Composite Momemt)
yang biasa digunakan untuk proses
kontrol/pengendalian terhadap suatu
bidang industri.

Pada metode ini, nilai crisp dani
variabel owtput dihitung dengan cara
menemukan nilai variabel dari titik
pusat’z* (cemter of gravity) Tungsi
keanggotasnnya. Untuk lebih jelasnya,
bentuk aljabar matematikanya schagai

berikut;. : ]‘u{(z}-zdz
[ GX

Kemudian, bentuknya secara grafis
ditunjukkan pada gambar 7,
[
| e
ulz]

Ll
]

‘Gambar 7. Proses Defuzzifikasi
Menggunakan Metode Centroid

1.3,  Implementasi

Sistem Peramalan Berbasis Logika
Fuzzy diimplementasikan dengan
menggunakan bahaza pembrograman
MATLAR 6.5 dengan langkah langkah
sebagai berikut :

13.1 Implementasi Fuzzy [nfrence
System (FIS)
Untuk mengimplementasikan
rancangan fungsi keanggotaan, dan fizzy

. rufes ke dalam MATLAR 6.5 dilakukan

dengan langkah langkah sebagai berikut:

a. Pada Commrand window ketikkan fuzzy
kemudian akan muncul tampilan
berikut.
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Gambar 8. Tampilan utama F15

b. Kemudian untuk menambah variabel
input, -

¢. Klik menu Edit, Add Variable,

Input
maka pada bagian input akan
ditamhahkan variabel input baru,

]
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Gambar 9. Penambahan Yariabel Input

d. Untuk membuat fungsi keanggotaan.
Double Click salah satu variabel
input, tentukan jumlah fungsi
keanggotaan dan range wvariabel
tersebut, kemudian isi parameter dari
masing masing fungsi keanggotaan
hingga terbentuk semua fungsi
keanggotaanya.

¢. Setelah semua verishel impet dan

output selesai dibust, maks langiah
berikutnya vaitu, memasskkan Fuczy
Rudes untuk FIS yang & bestek

Klik Edit, Rubes, skes muncul
tampilan berikul

Gambar 11. Rulr Edor

. Isikan semua siheres fesy yang sudah

ditentukan sebelemmys bingga
" sampai semus s opetian,

Gambar 10, Membership Funciton
untuk variabel RH

Gambar 12, Rule Ediror-yung sadah terisi
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1.3.2 Implementasi Frogram

[alam mengimplementasikan
rancangan form utama dan form Forecast
digunakan editor program *.m files
MATLAR 6.5 untuk menulis scripr dari
kedua form tersebut,

Form Forecast merupakan form vang
berfungsi untuk mengambil impar dari user.
Form ini terbagi atas dua frame, yaity frame
input dan frame owput. Frome input
berfungsi untuk mengambil inpat yang
dimasukkan oleh user. Untuk melakukan
perhitungan hasil  peramalan cuaca
disediakan sebuah tombol yang berfungsi
untuk memanggil file proses.m. hasil dari
proses perhitungan akan ditampilkan pada
bagian oufput. untuk jelasnya form
Forecast dapat dilihat pada gambar | 3.
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Gambar 13, Antarmuka Form Forecast

Il KESIMPULAN

Dalam peramalan cuaca banyak
pendekatan vang dilakukan, mulai dari
pendekatan secara tradisional vang
dilakukan oleh peramal cuaca, sampai
dengan menggunakan pendekatan

matematika, Salah satu pendekatan vang
digunakan sast ini adalah pendekatan
Logika Fuzzy.

Dalam logika fuzzy data dalam
bentuk nilai crisp akan di fuzzifikasi
kebentuk fumgsi keanggotaan domain
domain himpunan. Kemudian di wji
dengan kumpulan aturan aturan fizz) dan
hasilnya akan di defurzifikasi untuk
mempercleh nilai owfpw dalam bentuk
bilangan crisp.

Sistem Peramalan Cuaca Berbasis
Logika Fuzzy ini, dirancang
menggunakan Logika fizzy sebagai FIS
dan dilengkapi dengan Lier fmierfoce
Sistem ini, dapat membantu dalam
memprediksi kondisi cuaca yang akan
datang dan sudah di uji dengan
menggunakan data lapangan.
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